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ABSTRAK

lindi Monika : Analisis Investasi Pengadaan Alat Berat Untuk Mencapai
Target Produksi Batu Gamping 240.000 Ton/Tahun dengan
Metode NPV dan IRR di PT Anugrah Halaban Sepakat

Pada penelitian ini perencanaan terhadap kebutuhan alat gali-muat dan alat

angkut yang akan dibahas adalah perencanaan jangka pendek selama 5 tahun
terhadap kebutuhan alat gali-muat dengan menggunakan Excavator Volvo EC 210,
Caterpillar 320 D dan alat angkut dengan menggunakan Nissan CW 340.
Pada PT. Anugrah Halaban Sepakat untuk pengadaan alat gali-muat dan alat
angkut cara pengadaan yang dilakukan yaitu beli langsung dan sewa-beli kedua
metode yang digunakan tentunya memiliki kelemahan dan kelebihan masing-
masing, untuk itu diperlukan analisis cara yang paling menguntungkan dengan
perusahaan PT. Anugrah Halaban Sepakat dalam pengadaan alat gali-muat dan
alat angkut.

Dalam penelitian ini didapatkan besaran biaya kepemilikan dan biaya
operasional berbeda untuk masing-masing unit alat berat dan juga terdapat
perbedaan biaya kepemilikan dan biaya operasional untuk alat yang disewa
dengan alat yang dibeli langsung. Cash Flow yang didapat, kemudian dianalisis
dengan menggunakan metode Net Present Value (NPV) sehingga dapat diketahui
apakah alternatif yang tersedia layak secara ekonomis. Untuk alternatif beli tunai
dari cash flow yang ada didapatkan nilai NPV untuk alternatif beli tunai untuk
masing-masing alat adalah CAT 320D sebesar $6,658,401.81, Volvo EC 210
$3,869,332.88 dan Nissan CW 340 $1,624,886.73 sehingga NPV > 0, maka
alternatif dinyatakan layak secara ekonomi. Dan untuk alternative sewa dari cash
flow yang ada didapatkan nilai NPV untuk alternatif sewa untuk masing-masing
alat adalah untuk untuk CAT 320D sebesar $6,098,28.65, Volvo EC 210
$2,144,823.13 dan Nissan CW 340 $1,121,962.12 sehingga NPV > 0, maka
alternatif dinyatakan layak secara ekonomi. Dari peneitian yang telah dilakukan di
dapatkan hasil perbandingan analisis NPV dan IRR dapat dinyatakan bahwa
alternatif pengadaan alat yang paling menguntungkan untuk kondisi perusahaan
pada saat ini adalah beli-langsung karna NPV beli lebih besar dari NPV sewa-beli.

Kata kunci : Investasi, NPV, IRR



ABSTRACT

Indi Monika: Analysis of heavy equipment Procurement Investments To
Achieve the Production Target of 240.000 Ton/year
Limestone with the method of NPV and IRR in PT Anugrah
Halaban Sepakat

In this research the planning of the requirement of gear-loader and
conveyance tool that will be discussed is short-term planning for 5 years to the
needs of digging tools using Volvo Excavator EC 210, Caterpillar 320 D and
transport equipment using Nissan CW 340.

At PT. Anugrah Halaban Agreed to the procurement of equipment for the
procurement and the means of procurement is carried out ie direct purchase and
lease-purchase of both methods used certainly have weaknesses and advantages
respectively, for it required analysis of the most profitable way with the company
PT. Anugrah Halaban Agreed in the procurement of dug-load and hauling tools.

In this research, the amount of ownership cost and operational cost is
different for each unit of equipment and also there are difference of ownership
cost and operational cost for rented equipment with direct purchased equipment.
Cash Flow obtained, then analyzed by using the method of Net Present Value
(NPV) so it can be known whether the available alternative is feasible
economically. For cash purchase alternatives from existing cash flow, the NPV
value for cash purchase alternatives for each tool is CAT 320D for $
6,658,401.81, Volvo EC 210 $ 3,869,332.88 and Nissan CW 340 $ 1,624,886.73
so that NPV 0, then the alternative is declared economically viable. And for the
alternative lease from the existing cash flow obtained NPV value for alternative
leases for each tool is to for CAT 320D for $ 6,098,28.65, Volvo EC 210 $
2,144,823.13 and Nissan CW 340 $ 1,121,962.12 so that NPV 0, then the
alternative is declared economically viable. From the research that has been done
in getting the results of comparison of NPV and IRR analysis can be stated that
the most advantageous tool procurement alternative to the condition of the
company at this time is buy-directly because NPV buy is greater than NPV rent-
purchase.

Keywords: investment, NPV, IRR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Batugamping adalah batuan fosfat yang sebagian besar tersusun oleh
mineral kalsium karbonat (CaCos). secara umum batu gamping
dikelompokkan berdasarkan mineral utama pembentuk batugamping yaitu
kalsit (calcite (CaCO3)) atau dolomite (MgCa(CO3)2). Batuan gamping
digunakan sebagai bahan utama maupun bahan campuran seperti dalam
industri kertas dan industri semen. Seiring dengan meningkatnya sektor
industri  kertas, tentu akan diiringi dengan meningkatnya kebutuhan
batugamping sebagai salah satu bahan baku.

PT Anugrah Halaban Sepakat merupakan salah satu perusahaan
tambang batu gamping yang terletak di Jorong Atas Laban, Nagari Halaban
Kecamatan Lareh Sago Halaban, Kab. Lima Puluh Kota dengan luas Izin
Usaha Pertambangan 20,22 Ha.

PT Anugrah Halaban Sepakat beberapa waktu lalu sempat
mengalami masa sulit yang mengakibatkan terhentinya produksi. Kemudian
di awal tahun 2017 PT Anugrah Halaban Sepakat mencoba bangkit dan
mulai berproduksi. Merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun
2010 tentang Pedoman Perizinan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral
Bukan Logam dan Batuan, pasal 55 ayat 2 menyatakan perpanjangan IUP
Operasi Produksi mineral batuan hanya dapat diperpanjang 2 kali dalam
jangka waktu maksimum 5 tahun. Berdasarkan peraturan ini izin IUP PT

Anugrah Halaban Sepakat berakhir di tahun 2022 setelah perpanjangan



terakhir di bulan Maret 2017. Dikarenakan pendeknya sisa umur tambang
yang dimiliki yakni 5 tahun. PT Anugrah Halaban Sepakatpun merencanakan
meningkatkan target produksi sebesar 240.000 Ton/Tahun atau 20.000
Ton/Bulan dari sebulumnya hanya 120.000 Ton/Tahun atau 10.000
Ton/Bulan. Penggunaan alat berat cukup minim yaitu 2 unit Excavator
(1 unit Breaker Excavator dan 1 unit Bucket Excavator) dan 2 unit
Dumptruck sehingga target produksi tidak tercapai. Untuk itu perusahaan
perlu penambahan alat berat agar target produksi 20.000 ton/bulan dapat
tercapai.

Namun disisi lain untuk pengadaan alat berat dibutuhkan investasi
yang sangat besar, penyebabnya harga alat yang begitu mahal, biaya
perawatan dari alat berat tergolong cukup tinggi serta nilai depresiasi alat
yang tinggi. Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pengadaan alat berat
adalah pemilihan cara yang paling menguntungkan bagi perusahaan.

Menurut Susy Fatena Rostiyanti (2011:37) Ada 3 cara untuk
pengadaan alat berat yang lazim digunakan, yaitu: Pembelian secara
langsung (tunai), sewa-beli (leasing), Sewa (Rental). Dari ketiga cara
pengadaan alat berat di atas tentunya memiliki kelemahan dan kelebihan
masing-masing, terutama menyangkut investasi awal yang harus dikeluarkan,
nilai depresiasi yang harus ditanggung, biaya pajak, biaya bunga, dan biaya
asuransi alat, biaya perbaikan (repair), biaya perawatan (maintenance), serta

biaya operasi yang harus ditanggung oleh perusahaan. Kemampuan setiap



perusahaan pun berbeda-beda, oleh karena itu dari ketiga cara tersebut tentu
ada yang terbaik untuk setiap perusahaan.

Oleh karena itu dibutuhkan suatu analisis untuk menentukan cara
mana yang paling tepat dalam pengadaan alat berat yang menguntungkan
untuk kondisi perusahaan saat ini. Berdasarkan hal inilah penulis mengambil
judul “Analisis Investasi Pengadaan Alat Berat Untuk Mencapai Target
Produksi Batu Gamping 240.000 Ton/Tahun Dengan Metode NPV dan
IRR di PT Anugrah Halaban Sepakat”

B. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah ini dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Dinaikannya target produksi pada tahun 2017 oleh perusahaan PT
Anugrah Halaban Sepakat.

2. Mencari alternative yang tepat untuk pengadaan alat, apakah alat
tersebut dibeli atau disewa-beli.

3. Belum adanya cara yang teruji dalam perhitungan pengadaan alat berat
di PT Anugrah Halaban Sepakat.

C. Batasan Masalah
Dari indentifikasi masalah, maka penelitian ini hanya dibatasi pada

alat tambang utama (alat gali-muat, alat angkut dan alat gusur), yang

meliputi:

1. Cara pengadaan alat berat yang akan dianalisis adalah beli langsung,

dan sewa-beli.



2.

Menganalisis kelayakan investasi pengadaan alat berat dengan metode
NPV dan IRR, dengan menggunakan sisa umur tambang sebagai masa

investasi.

D. Perumusan Masalah

Dari identifikasi dan batasan masalah yang sudah dibahas di atas

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.

2.

Berapakah biaya kepemilikan (owning cost) dan biaya operasional
(operating cost) dari masing-masing alat?

Apakah cara pengadaan alat berat dengan cara beli langsung dan sewa-
beli layak secara ekonomis jika dianalisis dengan metode NPV dan
IRR?

Manakah cara pengadaan alat berat di atas yang paling menguntungkan

untuk kondisi perusahaan saat ini?

E. Tujuan Penelitian

Dari perumasan masalah di atas maka didapatkan tujuan penelitian

sebagai berikut:

1.

Mendapatkan besaran biaya kepemilikan (owning cost) dan biaya
operasional (operating cost) dari masing-masing alat tambang.
Mengungkapkan cara pengadaan alat berat dengan cara beli langsung
dan sewa-beli layak secara ekonomis jika dianalis dengan metode NPV,
dan IRR

Mengungkapkan cara pengadaan alat berat yang paling menguntungkan

dari kedua cara yang ada bagi perusahaan dengan kondisi saat ini.



F. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis, dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari
pada saat perkuliahan.

2. Sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya.

3. Bagi Perusahaan, memberikan masukan dan pertimbangan pada
perusahaan mengenai alternatif terbaik pengadaan alat berat dalam

upaya peningkatan keuntungan perusahaan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka, dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Besaran biaya kepemilikan dan biaya operasional masing- masing
alat adalah sebagai berikut:
a. Alat berat CAT 320D, beli langsung $30,73/jam dan sewa-beli
$36,97/jam.
b. Alat berat Volvo EC 210, beli langsung $27,73/jam dan sewa-beli
$35,92/jam.
c. Alat berat CAT 320D, beli langsung $20,06/jam dan sewa-beli

$23,63/jam..

2. Berdasarkan Cash Flow vyang dibuat dan dianalisis kelayakan
investasinya dengan metode NPV dan IRR, sehingga diketahui kelayakan
alternatif sebagai berikut:

a. Excavator CAT 320D, semua alternatif yang tersedia layak secara
ekonomis.

b. Excavator Volvo EC 210, semua alternatif yang tersedia layak
secara ekonomis.

c. Nissan CW 340, semua alternatif yang tersedia layak secara ekonomis.

3. Setelah semua alternatif dinyatakan layak secara ekonomis, selanjutnya

dilakukan pemilihan alternatif terbaik, dengan hasil seperti berikut:
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a. Excavator CAT 320D baik analisis secara NPV maupun IRR
alternatif terbaik adalah pengadaan alat berat dengan cara pembelian
tunai, sedangkan terbaik kedua adalah dengan pembelian secara sewa-
beli.

b. Excavator Volvo EC 210 baik analisis secara NPV maupun IRR pun
juga menjadikan pembelian secara tunai sebagai alternatif terbaik,
sementara pembelian secara sewa-beli.

c. Nissan CW 340 baik analisis secara NPV maupun IRR alternatif
pembelian tunai menjadi pilihan terbaik, sementara untuk pembelian
dengan cara sewa-beli

B. Saran
1. Untuk pengadaan alat berat di PT Anungrah Halaban Sepakat sebaiknya
dilakukan dengan pembelian secara tunai, dikarenakan biaya kepemilikan
dan biaya operasional untuk pembelian secara tunai lebih kecil daripada

alternatif lainnya
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